VIAGRA - Tenaga Penjepit Arus Balik

Tatkala Viagra diijinkan beredar di Amerika serikat, akhir Maret tahun lalu, para dokter mengeluarkan lebih dari 1,7 juta resep bagi pasiennya. Enam belas lelaki yang menelan tablet warna biru itu kedapatan mati. Sebanyak 13 diantara korban berusia lebih dari 50 tahun. Usia paling rentan bagi penderita sakit jantung dan tekanan tinggi. Beberapa diantaranya memang ketahuan terserang sakit jantung dan stoke.

Karena itu, mereka yang punya kelainan jantung dan darah tinggi sebaiknya tidak mengkonsumsi Viagra. Sebab, pil yang mengandung sildenafil citrate ini bisa menimbulkan efek samping. Kegiatan seks yang dibangkitkan akan membebani jantung yang lemah atau bengkak. Buntutnya, serangan koroner atau stroke bakal terjadi. Kalu tidak cepat tertolong, maka para penderita penyakit jantung atau stroke bisa lewat.

Cara kerja Viagra sebenarnya sederhana saja. Saat para pria bangkit gairahnya atau saat terangsang, sat cGMP (cycle guanosine mono-phospate) mulai bekerja pada batang penis, sehingga darah pun membanjiri bagai air bah memenuhi batang penis. Disaat yang bersamaan , pembuluh darah balik - yang bertugas mengembalikan darah dan letaknya dibawah pipa arteri - terjepit beberapa lama.

Akibatnya, darah yang tertahan dibatang penis makin lama makin banyak. Pada saat itu, penis mengalami ereksi yang kian lama kian menjadi prima. Setelah akhir dari bersenggama/bersetubuh secara biologis muncul enzim yang disebut phosphodiesterase type 5 atau lazim disingkat PDE-5. Zat ini akan menghancurkan zat cGMP tadi sehingga daya ereksi akan berkurang, yang mengakibatkan batang penis berangsur-angsur menjadi normal kembali.

Bagi penderita impotensi, proses itu tak berlangsung normal. Sebab, zat PDE-5 lebih galak dan cepat menghacurkan enzim cGMP. Akibatnya, yaaa "layu sebelum berkembang".. hihihi.. Karena itulah, penderita impotensi atau disfungsi ereksi diberi sildenafil citrate. Tugasnya, mempertahankan cGMP bekerja lebih lama, tak cepat loyo, sehingga penis bisa bekerja normal seperti pria sejati lainnya.

Penemuan tablet Viagra berawal dari penelitian obat jantung yang dilakukan Pfizer Pharmaceutical Inc. Beberapa tahun silam, perusahaan bermarkas ni Newyork, Amerika Serikat, itu sedang mencoba sildenafil sebagai obat penyakit jantung. Ujicoba ini gagal, lantaran bahan itu tidak mampu membuka pembuluh darah arteri jantung lebih lebar. Sebaliknya, menimbulkan efek samping. Yakni memperbesar aliran darah kepembuluh arteri penis.. wah kacau dehh.. jadi pada "tegang" donk semuanya .. hihihi...Setelah menjalani serangkaian ujicoba lagi, bahan aktif ini makin hebat reaksinya. Mampu membuat cGMP bertahan lebih lama.

Penemuan tersebut mendorong Pfizer untuk memproduksi tablet sildenafil, yang lebih dikenal dengan Viagra. Nama ini diambil dari vigor(tenaga) dan "Niagara" (lokasi air terjun yang terkenal di Amerika Serikat).

Untuk melihat sisi positif dan negatifnya mari kita sama-sama mendengarkan nasihat atau pengalaman2 dari pemakai Viagra, Dokter spesialis ataupun dari sumber-sumber lainnya.

"Viagra itu ibarat pisau, Kalau dipakai mengiris sayur, bagus. Tapi jika digunakan untuk membunuh, bisa juga", kata Dr.Boyke Dian Nugraha,NSOG,NARS, diklinik Pasutri, Jakarta.

"Saya mampu melakukan "perang panjang" dengan Viagra, dari pukul 21.00 sampai pukul 03.00 pagi, pokoknya Jakarta-Bandung pulang-pergi, Badan tak terasa capai" kata seseorang bernama samaran Pasaribu sambil tersenyum, Pasaribu adalah seorang Eksekutif muda berusia 35 tahun berkantor dijalan Thamrin, Jakarta, biasa menenggak tablet Viagra dosis 100 miligram.

"Rasanya seperti perjaka ting-ting umur 17 tahun", kata Waskito, yang meminum dengan dosis 50 miligram, digunakan dengan wanita simpanannya.

"Edan.., perkasa lagi," kata Sulhan, yang sudah bolak-balik ke tabib, dukun sampai2 kawin lagi dengan istri yang masih muda belia usianya, tetapi tetap gagal.. sampai akhirnya bertemu dengan tablet Viagra ini baru menemukan impiannya.

"Saya Kapok, setelah dokter memvonis saya bahwa pembuluh darah dibagian belakang kepalanya mengalami pembengkakan," ujar Chandra, Duda berusia 42 tahun itu kini tidak mau lagi menyentuh Viagra.Pengalaman Chandra membuktikan bahwa pil Viagra tidak boleh dipakai secara sembarangan tanpa petunjuk dokter ahli bisa2 sangat membahayakan. 
